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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan skenario Kepingan yang Hilang menunjukkan bahwa 

penggunaan plot nonlinier secara signifikan mampu membangun dan 

meningkatkan unsur dramatik dalam sebuah cerita film fiksi, khususnya 

pada genre drama keluarga. Penyusunan alur yang tidak kronologis 

memungkinkan eksplorasi cerita dari berbagai sudut pandang waktu dan 

karakter, serta menghadirkan pembatasan informasi yang efektif dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu, ketegangan, dan kejutan bagi penonton. 

Teknik nonlinier juga terbukti mampu memperkuat penyampaian tema 

trauma generasi yang kompleks dan tidak selalu tersampaikan secara 

eksplisit dalam komunikasi antartokoh.  

Alur nonlinier menjadi pilihan yang tepat dalam menyampaikan isu 

trauma generasi, meskipun kejadian traumatis yang melatari cerita memiliki 

urutan waktu yang kronologis. Hal ini dikarenakan sifat trauma sangat erat 

dengan mekanisme ingatan atau memori yang tidak selalu hadir secara 

runtut, melainkan muncul dalam fragmen-fragmen yang dipicu oleh 

pengalaman di masa kini. Melalui teknik kilas balik dan kilas maju, 

penonton diajak untuk mengalami proses "mengurai" trauma bersama 

tokoh, sehingga membentuk pemahaman emosional yang lebih kuat 

terhadap sebab dan akibat dari luka psikologis yang diwariskan lintas 

generasi.  

Trauma generasi sebagai objek penciptaan menjadi sangat relevan 

untuk diangkat karena merupakan fenomena yang nyata dan sering kali 

tidak disadari dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan dramatik 

dan naratif yang tidak linier, pengalaman traumatis yang diwariskan antar 

generasi dapat disampaikan secara lebih emosional dan mendalam, 

sekaligus menghindari kesan cerita yang klise atau mudah ditebak. Dengan 

demikian, penyusunan alur nonlinier tidak hanya berperan sebagai gaya 
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bercerita, tetapi juga sebagai strategi utama dalam memperkuat daya 

dramatik dan pesan cerita. 

  

B. Saran  

Penciptaan skenario dengan teknik alur nonlinier dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam memperkuat unsur dramatik cerita, 

khususnya untuk tema-tema yang mengangkat konflik psikologis, trauma, 

relasi keluarga, atau pencarian identitas diri. Teknik ini memungkinkan 

penulis mengeksplorasi waktu secara bebas dan menyusun narasi dalam 

bentuk potongan-potongan peristiwa yang menggugah rasa penasaran, 

ketegangan, dan kedalaman emosional. Untuk itu, dalam konteks skenario 

Kepingan yang Hilang, teknik nonlinier terbukti menjadi medium yang 

tepat dalam menyampaikan kompleksitas trauma generasi secara lebih 

reflektif dan mendalam.  

Namun, penggunaan teknik nonlinier tidak dapat serta-merta diterapkan 

pada semua jenis cerita. Pemilihan teknik ini sangat tergantung pada 

relevansi tema, struktur konflik, dan tujuan dramatik dari cerita yang ingin 

disampaikan. Cerita dengan tema sederhana, linier, atau bersifat informatif 

cenderung akan kehilangan kekuatan naratif jika dipaksakan menggunakan 

alur nonlinier. Bahkan, jika tidak ditata dengan cermat dan tepat, struktur 

nonlinier dapat menimbulkan kebingungan pada penonton atau pembaca, 

hingga berpotensi menimbulkan kebosanan karena informasi penting 

tersebar dan tidak tersampaikan secara efektif.  

Selain itu, penulisan skenario dengan teknik nonlinier menuntut 

ketelitian dan perencanaan yang jauh lebih kompleks. Penulis harus 

memastikan setiap perpindahan waktu tetap koheren dan tidak merusak 

kontinuitas narasi. Hal ini memerlukan proses riset, penyusunan struktur, 

dan penyuntingan yang lebih lama dibanding teknik penulisan linear. Oleh 

karena itu, teknik nonlinier hanya sebaiknya digunakan ketika benar-benar 

selaras dengan kebutuhan cerita, dan harus ditangani dengan pemahaman 
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mendalam terhadap struktur dramatik serta karakterisasi dalam cerita 

tersebut.  

Ke depannya, diharapkan lebih banyak karya skenario fiksi Indonesia 

yang berani mengeksplorasi teknik nonlinier, khususnya untuk mengangkat 

isu-isu psikologis yang kompleks seperti trauma generasi. Namun pada saat 

yang sama, penting bagi penulis untuk memahami batasan dan risiko dari 

teknik ini, serta selalu menempatkan kepentingan cerita dan keterlibatan 

emosional penonton sebagai pertimbangan utama.  
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